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Apa itu sosiologi? logi artinya ilmu, dan sisio sama dengan sosial atau kelompok manusia. Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari aspek sosial manusia. Jadi, di samping kelompok sosial yang dipelajari, tentu masih ada aspek-spek sosial yang mempengaruhi. Aspek sosial itu itu merupakan aspek-aspek yang membicarakan soal: (1) kelompok sosial, (2) perilaku sosial, (3) aturan sosial, (4) lembaga sosial, (5) interaksi sosial, (6) lapisan sosial, dan sebagainya.  Antara aspek yang satu dengan aspek yang lain saling berkaitan. Sebagai contoh, perilaku seorang mahasiswa di kampus banyak dipengaruhi oleh aturan akademik. Selain itu, sebagai mahasiswa berinteraksi dengan teman-temannya dan dosen-dosen juga diikat oleh aturan akademik. 
Dengan demikian, yang dipelajari dalam sosiologi adalah manusia. Memang sosiologi itu  ilmu tentang. manusia. Kalau begitu apa bedanya dengan antropologi, yang juga mempelajari tentang manusia? Antropos artinya manusia. Tetapi dalam antropologi yang dipelajari tentang aspek budaya manusia. Fokus dalam antropologi diarahkan pada sistem pemikiran manusia, apa yang dikerjakan manusia, dan apa yang dikasilkan manusia, sehingga dalam hubungan ini antropologi sering disebut sebagai antropologi budaya. Hal ini sering dikaitkan dengan pengertian kebudayaan yaitu gagasan, perilaku, dn benda-benda baik konkret amaupun tidak konkret.  Sebagai contoh, benda yang tidak konkret adalah  Wayang Wong Sriwedari, Woyong Wong Kraton Yogyakarta, Seni Jathilan, Debus, Tayub, lengger, reyog, dan sebagainya. Setiap kesenian itu bisa dipelajari dari sisi latihan, pentas, busana, riasnya, iringannya, panggungnya, ceritanya, dan sebagainya. Inilah ilmu antropologi yang membicarakan soal budaya manusia. 
Jika kembali ke sosiologi, aspek-aspek sosial yang sedikit dijelaskan di atas merupakan struktur sosial. Di samping struktur sosial yang dipelajari dalam sosilogi terdapat satu persoalan sosial yang amat penting yaitu perubahan sosial. Satu tahap dan poin penting dalam suatu pembangunan adalah perubahan sosial. Hal ini mendesak untuk dipelajari mengingat bahwa kita sedang giat-giatnya dalm membangun disemua bidang yang selalu melibatkan aspek sosial. Di sinilah letak ketimpangan sosial masyarakat muncul secara tiba-tiba, dan cara pemecahan masalahnya juga sulit mencari titik temunya.  Dengan banyaknya perubahan itulah, menyebutkan sosiologi seirng dipandang sebaga ilmu yang anti kemapanan. Hal ini disebabkan, jika perubahan yang satu dituntaskan, maka muncul masalah berikutnya.
KELOMPOK SOSIAL
Filosof Yunani, Aristoteles mengatakan bahwa, manusia adalah makhluk sosial. Diumpamakan manusia merupakan Zoon politicon: man is social animal, binatang politik: manusia adalah seekor binatang sosial.  Manusia akan disebut sebagai manusia betulan apabila ia telah bergantung dan menjadi anggota dari suatu lingkungan masyarakat tertentu. Disebut manusia, kalau ia sudah hidup dengan manusia lain. Jadi kalau ia hanya sendirian, ia tidak dapat disebut sebagai manusia. Dengan demikian, ia benar-benar menjadi manusia setelah ia berinetraksi, bergaul, dan memerlukan manusia lain.
Dalam suatu interaksi bersama dan untuk tujuan bersama, serta kepentingan bersama itulah maka terbentuk suatu kelompok/kerumunan/gerombolan/komunitas yang disebut kelompok sosial. Pergaulan hidup itu untuk dalam perwujudannya dinyatakan dalam kelompok sosial.  Sebagai contoh, Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, Trah Hamengku Buwono VII, Karang Taruna, Kumpulan Pemuda Kampung, POLRI, Angkatan Darat, Kelompok Tani, Kelompk Pedagang Pasar, dan sebagainya.   
Melihat contoh-contoh kelompo sosial itu, kiranya dilihat kriteria apa saja yang menjadi ciri-ciri kelompok soail, antara lain:
1. Ada kesadaran dari setiap anggota
2. Ada timbal-balik antar anggota

3. Ada faktor pemersatu  dari kelompok sosial itu, misalnya kepentingan, nasib, tujuan, ideology yang sama, atau memiliki musuh yang sama.
4.    Ada struktur, aturan, dan pola perilaku.
